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METODE PENELITIAN

Délam bab ini, peneliti akan membahas mengenai objek yang diteliti, desain dari

elltlan variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel,
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ta&krﬁk analisi data. Peneliti menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang

gos di

e aﬁar di Bursa Efek Indonesia.

un, eAu

Pazd a bab ini akan dijelaskan lebih rinci tentang variabel penelitian yang diteliti dan
ksi pengukurannnya Dalam bab ini, akan dibahas mengenai teknik pengambilan sampel

knlk analisis data apa saja yang perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil dari hipotesis
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dlajukan pada bab sebelumnya.
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A QEjek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
rﬁanufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 untuk tahun
bUku yang berakhir pada 31 Desember untuk memperoleh data mengenai audit delay,
ukuran KAP, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Laporan keuangan yang dipakai
déam penelitian ini adalah laporan keuangan yang sudah memiliki laporan audit

i@ependen. Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan manufaktur yang terdaftar

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 adalah 36 perusahaan.

:J9qwins uexingakusw uep ueywnjueduaw eduey 1ul s eAseR yningys neje uelbe

Desain Penelitian

@

Menurut Cooper dan Schindler (2017:148), pendekatan-pendekatan yang
drgunakan dalam metode penelitian ini bila ditinjau dari perspektif yang berbeda adalah

sgbagai berikut:
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Tingkat Perumusan Masalah

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk dalam
studi formal (formalized study), hal ini dilihat dikarenakan penelitian ini dimulai
dengan adanya hipotesis atau batasan masalah penelitian dan menggunakan
prosedur yang terperinci dan spesifikasi sumber data, serta dari tujuan penelitian
formal yaitu untuk menguji hipotesis yang ditentukan atau menjawab batasan

masalah penelitian yang diajukan.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk ke dalam kategori studi pengamatan (monitoring
study) karena peneliti tidak meneliti secara langsung dari perusahaan, namun
menggunakan data sekunder pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

pada tahun 2016-2018 yang diperoleh dari www.idx.co.id

Pengendalian Variabel Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori ex post facto design karena dalam
penelitian ini peneliti tidak dapat mengontrol, dalam artian tidak dapat
memanipulasi, variabel-variabel yang diteliti melainkan hanya dapat melakukan
pengamatan dan melaporkan apa yang telah terjadi dan apa saja yang tengah
terjadi. Tidak dapat dilakukannya manipulasi berarti menghindari bias yang

mungkin terjadi.

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis dan menjelaskan

hubungan variabel-variabel yang diteliti yaitu Ukuran KAP, Ukuran
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Perusahaan, dan Profitabilitas sebagai variabel independen dan variabel

dependennya adalah Audit delay.

Dimensi Waktu

Penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian cross-sectional
studies karena penelitian ini mengambil data dari beberapa perusahaan selama
periode waktu tertentu (over an extended period of time) yaitu 3 tahun (2016-

2018) dan pada satu waktu tertentu (at one point in time).

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi statistik, hal ini dikarenakan
penelitian ini berusaha mengetahui ciri-ciri populasi dengan melakukan
penarikan kesimpulan dari ciri-ciri sampel. Hipotesis dalam penelitian ini akan

diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.

Lingkungan Penelitian

Jika ditinjau dari lingkungan penelitian, penelitian ini tergolong sebagai
penelitian lapangan (field study) karena objek penelitian bukan merupakan
suatu simulasi melainkan berada dalam lingkungan nyata yakni perusahaan

yang benar-benar terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Persepsi Penelitian (Participants Perceptual Awareness)
Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian
actual routine, karena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai dengan

kenyataan (actual).
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Variabel Penelitian

@ Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

u
1% Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang terkait dengan variabel
lainnya. Variabel terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang
digunakan adalah audit delay. Audit delay merupakan lamanya waktu proses
penyelesaian audit laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor. Pengukuran
variabel ini yaitu jumlah hari dan tanggal tutup buku per 31 Desember sampai
dengan tanggal ditandatangani nya laporan keuangan oleh auditor independen.

Sehingga proksi yang digunakan yaitu :

AUDEL = Tanggal tanda tangan laporan audit — Tanggal neraca (per 31

Desember)

(319 uery IMy| exirewIo U] Uep siusig INJIsUL) DY 191 1w ead

N

Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dengan kata lain,
variabel independen merupakan variabel bebas yang tidak memiliki keterkaitan
antara satu variabel dengan variabel lainnya, Penelitian ini menggunakan 3 variabel
independen yaitu :
a. Ukuran KAP
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu bentuk organisasi
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan UU, yang

berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik.

56

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

o

o

Dalam penelitian ini ukuran KAP menggunakan variabel dummy, dimana KAP

Big Four diberi nilai 1 dan KAP Non Big Four diberi nilai 0.

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan besar kecilnya erusahaan yang
dapat diukur menggunakan total aset, total penjualan, banyaknya karyawan
yang bekerja, dll. Penelitian ini menggunakan total aset pada laporan keuangan
akhir. Periode perusahaan yang telah diaudit dalam mengukur ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus:

SIZE = Ln (Total Aset)

Profitabilitas

Profitabilitas (PROF) adalah kemampuan manajemen dalam mengelola
kekayaan perusahaan yang ditunjukan oleh laba yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan ROA (Return on Asset) sebagai proksi dari profitabilitas
perusahaan. Skala yang digunakan dalam variabel profitabilitas adalah skala

rasio. Profitabilitas dapat dinilai dengan menggunakan rumus :

ROA = Laba Bersih
"~ Total Aset
Tabel 3.1
Ikhtisar Tabel Penelitian
No | Nama Variabel | Jenis Variabel | Skala Indikator
1 | Audit delay Dependen Interval Jumlah hari dari
(AUDEL) tanggal  tutup
buku  sampai
dengan tanggal
laporan auditor
independen
2 | Ukuran KAP Independen Nominal 0= KAP Non
(KAP) Big Four
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1= KAP Big

Four
3 | Ukuran Independen Rasio Log Natural
T Perusahaan (Total Asset)
= (SIZE)
' 4 | Profitabilitas Independen Rasio Return on Asset
S (PROF)

Tieknik Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sé}%under adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain. Sumber

(v}

déta yang dikumpulkan berasal dari buku, laporan keuangan, jurnal internet dan
séjciagainya. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia
ygi‘tu www.idx.co.id berupa laporan keuangan tahunan dan data tanggal laporan
kéuangan ditandatangani oleh auditor eksternal pada setiap sampel perusahaan.

Léboran keuangan yang digunakan mencakup total aset, Laba bersih tahun berjalan,

Nfama Kantor Akuntan Publik (KAP), dan tanggal laporan auditor independen.

Teknik Pengambilan Sampel

o Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

i

:»n Probability Sampling dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria-kriteria yang
oﬁtétapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan-perusahaan di bidang manufaktur yang berturut-turut terdaftar
(listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018.
2. Perusahaan-perusahaan di bidang manufaktur dengan tahun buku yang

berakhir 31 Desember dan disertai laporan auditor independen.
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3. Memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu total
aset, laba bersih tahun berjalan, nama Kantor Akuntan Publik (KAP) dan
x tanggal laporan auditor independen.

& 4. Mata uang dalam laporan keuangan adalah Rupiah.
Tabel 3.2

Pengambilan Sampel

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= Keterangan Jumlah
w Perusahaan
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 -2018 36
Rerusahaan manufaktur yang baru IPO (7)
Eaporan keuangan disajikan dalam mata uang asing selain rupiah O
Perusahaan manufaktur yang telah delisting (2)
Perusahaan yang laporan keuangannya tidak lengkap 3)
Jumlah perusahaan sampel periode 2016-2018 24
Total sampel 3 Tahun 72

F. T?eknik Analisis Data
1.2 Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan

& dan mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian, yang digunakan oleh

| peneliti untuk memberikan informasi mengenasi karakteristrik variabel penelitian.

% Menurut Ghozali (2018:19), penelitian statistik deskriptif dapat memberikan

gambaran atau deskripsi atas suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varians, maksimum dan minimum.
Dalam penelitian ini akan dibahas deskripsi umum untuk variabel berupa

mean, minimum, maksimum dan modus. Mean digunakan untuk memahami kisaran

“ rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Maksimum dan minimum

'77 digunakan untuk melihat nilai tertinggi dan terendah dalam sampel. Hal ini perlu
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dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil

(mdikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

22 Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data)

Sebelum melakukan pengujian lebih lanjut terhadap variabel dependen dan

variabel independen, perlu dilakukan uji kesamaan koefisien terlebih dahulu.

)

S Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu penggabungan antara data cross-

LNJI

~ sectional dan time series, sehingga adanya keperluan untuk menguji apakah pooling

19

=. data dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
:: intercept, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi. Bila terbukti terdapat

perbedaan interceptt, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi, maka data

_ penilaian tidak dapat di-pooling sehingga harus diteliti secara cross sectional.
Sedangkan jika tidak terdapat perbedaan intercept, slope, atau keduanya diantara
persamaan regresi, maka pooling data dapat dilakukan. Penelitian menggunakan

~ metode dummy dengan program SPSS 25.

— Dalam penelitian ini, pengujian disebut comparing two regression: the
dummy variable approach dilakukan dengan menggunakan variabel dummy
sehingga diperoleh persamaan:
AUDEL = a + biKAP + b2SIZE + bsPROF + bsDT1 + bsDT2 +
bsKAP_DT1 + b7SIZE_DT1 + bsPROF_DT1 + bgKAP_DT2 +

b1SIZE_DT2 + buPROF_DT2 + ¢

Keterangan:
;7 AUDEL = Audit Delay
i a = Penduga bagi interstep
bl-bll = Koefisien Regresi
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KAP = Ukuran KAP

= Ukuran Perusahaan

(nSIZE
I

% PROF = Profitabilitas
2
& DT1 = Variabel dummy (1 = tahun 2016, 0 = selain tahun 2016)
3
=DT2 = Variabel dummy (1 = tahun 2017, 0 = selain tahun 2017)
=)
Z..DT1-..DT2  =Variabel perkalian antara variabel tersebut dengan dummy
(9]
g Bila nilai sig. < 0,05, maka terdapat perbedaan koefisien dan tidak dapat
gdilakukan pooling. Maka pengujian data penelitian harus dilakukan per tahun.
@
=. Sedangkan bila nilai sig. > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan dapat
(o
%_J dilakukan pooling.
=)
)
3
2
37 Uji Asumsi Klasik
A
§_- Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
2
5 pengujian regresi berganda, terdapat 4 pengujian yang dilakukan, yaitu:
(9]
e

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), Uji normalitas adalah uji yang bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik yang digunakan
untuk menguji normalitas residual dalam penelitian ini adalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov(K-S). Suatu variabel dikatakan berdistribusi
secara normal jika memiliki tingkat kesalahan lebih besar dari 0,05 (5%) dan
suatu data dikatakan tidak terdistribusi normal jika memiliki tingkat kesalahan

lebih kecil dari 0,05(5%).
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b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:107), Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki
korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi apakah terdapat
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Jika nilai VIF < 10
dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terbukti terjadi multikolinearitas. Jika nilai

VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10 maka terbukti terjadi muktikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan
yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. Sebaliknya untuk varians yang
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heterokedastisitas atau yang homokedastisitas. Jika nilai sig < a (5%)
maka dalam model regresi terjadi heterokedastisitas. Jika nilai sig > a (5%)

maka dalam model regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111), Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama

lainya. Hal ini sering ditentukan pada data runtut waktu (time series) karena
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4.;:

gangguan pada individu kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada
data silang waktu (cross section), masalah autokorelasi relative jarang terjadi
karena gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu, kelompok
yang berbeda, model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Untuk mengukut uji korelasi dilakukan dengan menggunakan uji
Run-Test. Run-Test sebagai bagian dari statistik non parametrik dapat pula
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi.
Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dari nilai sig pada tabel Run-Test,

jika nilai sig > 0,05 maka residual random atau tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui. Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi
analisis regresi disebut Ordinary Least Squares (pangkat kuadrat terkecil biasa).

Inti metode OLS adalah mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan

* meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis

tersebut. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau

lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dan mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel

dependen dengan variabel independent. Berikut model regresinya:

Y =+ Xy + BaXo + BaXs + g
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Keterangan:

9 = Audit Delay

[
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o = Konstanta

B = Koefisien Regresi
X1 =Ukuran KAP

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Profitabilitas

Penguji Hipotesis

a. Uji Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), Koefisien Determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisiensi determinasi berada diantara 0 dan 1. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu
menandakan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai R? selalu positif karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat. Jika
R? = 0 berarti tidak ada kemampuan bagi variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sehingga model regresi yang terbentuk tidak
dapat digunakan untuk meramal variabel dependen. Jika R? = 1 berarti variabel-

variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan dalam
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o

memprediksi variabel dependen sehingga model regresi yang terbentuk dapat

digunakan untuk meramalkan variabel dependen secara sempurna.

Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Menurut Ghozali (2018:98), Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari semua variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Uji statistik F menunjukkan bahwa secara
keseluruhan variabel independen dalam model penelitian tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan

untuk uji F adalah sebagai berikut:

(1) Jika sig F < a (0,05) maka tolak Ho yang artinya model regresi signifikan
secara bersama-sama semua variabel atau paling tidak satu variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika sig F > a (0,05) maka terima Ho yang artinya model regresi tidak
signifikan dan secara bersama-sama semua variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2018:98), pengujian statistik t pada dasarnya
menunjukkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual atau menguji satu per satu pengaruh dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan model

adalah sebagai berikut:
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merupakan penjelas atau tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

(1) Jika nilai sig t < 0,05 maka tolak Ho artinya variabel independen merupakan
penjelas atau berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai sig t > 0,05 maka tolak Ho artinya variabel independen bukan
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